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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
Kesimpulan berdasarkan analisa penelitian mengenai produk 
aksesoris kalung dengan look neckline design, peneliti hanya 
menggunakan perca kain dobi serta perca kain motif batik. Dalam 
pembuatan aksesoris kalung, proses pembuatan perlu menjadi perhatian 
pada dua sub fokus penelitian agar dapat memperoleh hasil yang optimal. 
Diantaranya, yang pertama yaitu berkaitan dengan teori dimensi kualitas 
produk dan sub fokus yang kedua berkaitan dengan estetika produk 
menurut aspek unsur dan prinsip desain. 
Dalam membuat suatu produk harus memperhatikan kualitas dari 
produk yang dibuat, kenyamanan produk saat dipakai, daya tahan produk 
dari material yang digunakan, serta proses pembuatan produk itu sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian pada sub fokus yang berkaitan dengan teori 
dimensi kualitas produk menunjukkan bahwa kualitas produk aksesoris 
kalung dengan look neckline design ini sudah baik dari segi features, 
durability, serviceability, perceived quality, reliability, dan performance. 
Aksesoris kalung dengan look neckline design ini dapat bertahan cukup 
lama apabila tepat dalam perawatannya. Kalung ini juga nyaman 
digunakan karena menggunakan material yang ringan, serta produk 
aksesoris kalung dengan look neckline design ini cukup mudah untuk 
diperbaiki. Kemudian dari hasil penelitian yang telah dianalisa oleh 
		
141	
panelis ahli menyatakan bahwa produk aksesoris kalung ini dapat bersaing 
dengan aksesoris kalung lainnya. 
Berdasarkan sub fokus penilaian estetika menurut aspek unsur dan 
prinsip desain, hasil penelitian dari kelima produk aksesoris kalung dengan 
look neckline design sudah menerapkan unsur desain dan prinsip desain di 
setiap jenis produk aksesoris kalung. Penerapan unsur dan prinsip desain 
dari kelima desain aksesoris kalung beguna untuk menambah nilai estetika 
serta nilai keindahan dari produk tersebut. Unsur dan prinsip desain yang 
digunakan pada produk ini adalah proporsi, bentuk, tekstur, dan warna dari 
kalung tersebut. Dalam pembuatan produk aksesoris kalung, peneliti 
menerapkan unsur bentuk yang dibuat berdasarkan sumber inspirasi yang 
telah dipilih yaitu neckline design. Kemudian untuk penerapan tekstur, 
selain tekstur dari kain dobi itu sendiri ditambahkan hiasan manik-manik 
sehingga selain menambahkan tekstur pada kalung tersebut juga 
menambahkan keindahan serta menghadirkan kesan etnik dan eksotik dari 
kalung itu. Untuk penerapan warna, peneliti menggunakan warna-warna 
yang memiliki kesan eksotik sesuai dengan gaya yang telah dipilih.   
Berdasarkan hasil penelitian, panelis menyatakan bahwa penerapan 
unsur dan prinsip desain sudah diterapkan pada kelima desain produk 
aksesoris kalung, akan tetapi harus memperhatikan kembali serta 
mengeksplor lagi baik dari segi bentuk, tekstur, dan warna pada aksesoris 
kalung. Kemudian dari hasil penelitian, panelis menyatakan bahwa 
proporsi aksesoris kalung ini secara keseluruhan sudah proporsional. 
Pendapat-pendapat yang dikatakan oleh panelis menjelaskan bahwa 
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penelitian ini tidak gagal dan tidak jelek. Tetapi, perlu diperhatikan 
kembali konsep yang ada dan lebih mengeksplor lagi baik dari segi bentuk 
dan juga warna. Menurut Thomas Aquinas (dalam Gie, 1997) bahwa 
keindahan suatu karya meliputi tiga persyaratan yaitu keutuhan atau 
kesempurnaan, perimbangan atau keserasian, dan kecemerlangan.  
 
5.2. Implikasi  
Pembuatan aksesoris kalung dengan look neckline design dapat 
menjadi inovasi baru dalam desain aksesoris kalung. Dan dapat menjadi 
salah satu alternatif masyarakat untuk menjadi pengganti hiasan pada leher 
busana yang dapat di knock-down. Yang dibuat dengan material yang 
murah yaitu kain perca sehingga terjangkau untuk masyarakat, pengrajin, 
dan juga mahasiswa dalam membuat aksesoris kalung tersebut.  
Mengolah kain perca seperti ini dapat dijadikan salah satu alternatif 
bagi home industry dalam memproduksi pelengkap busana. Kemudian 
dengan mengeksplor produk aksesoris ini, diharapkan akan berimplikasi 
dalam meningkatkan kreatifitas dengan menciptakan bentuk yang baru dan 
unik serta menjadikan suatu produk yang berkualitas dan memiliki daya 
jual serta daya pakai. Dan juga menghasilkan produk yang bernilai seni 
tinggi.  
 
5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti ingin menyampaikan 
beberapa saran, yaitu: 
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1. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan penelitian 
selanjutnya dengan menggunakan jenis bahan yang berbeda dengan 
tekstur yang unik dan warna yang lebih beraneka ragam serta bentuk 
desain yang lebih bermacam-macam. Hal tersebut diharapkan dapat 
menjadi inovasi baru dalam pembuatan aksesoris.  
2. Bagi Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion, 
pembuatan aksesoris kalung dengan look neckline design dapat 
dijadikan suatu inovasi dan pengembangan serta sebagai bahan 
eksplorasi model desain aksesoris yang dapat digunakan dalam mata 
kuliah aksesoris, sehingga karya-karya yang akan dihasilkan lebih 
beragam dan dapat memanfaatkan kain perca di lingkungan sekitar.  
3. Bagi masyarakat, kain perca yang dihasilkan dari home industry 
cukup banyak dan beragam, sehingga dapat mengurangi jumlah 
limbah kain perca di lingkungan sekitar dengan mengolahnya menjadi 
sesuatu yang memiliki nilai jual dan nilai pakai. 
4. Bagi wirausaha, hasil aksesoris kalung ini dapat dijadikan produk 
untuk membuka usaha dengan ide yang masih segar serta modal yang 
kecil.  
